BAB 1V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Secara umum dapat disimpulkan bahwa seni kriya harus mampu
melakukan sesuatu hal yang lebih dalam kaitan dengan fungsinya. Karya kriya
dalam konteks sosial dapat digunakan sebagai media untuk menyampaikan ide-
ide tertentu, Hal ini menunjukkan bahwa, seniman sebagai seorang kreator
memiliki kewenangan mutlak untuk mengejawantabkan konsep-konsepnya ke

dalam karya tanpa harus dibatasi oleh hal-hal tertentu.

Bahkan sejak jaman nenek moyang relief digunakan sebagai media untuk
menyampatkan ide dan gagasan yang berkaitan dengan hidup sehari-hari.
Pengungkapan gagasan  dalam bentuk relief-relief batu ~ataupun kayu
menunjukkan bahwa pilihan-pilihan media ungkap sangatlah bervariasi dan tidak

harus selalu tergantung pada satu media.

[su-isu gender, dalam pandangan pencipta, sangatlah layak untuk
dituangkan dalam bentuk kriya kayu. Selain perwujudan karya ini sesuai dengan
kompetensi, pencipta hendak menawarkan model baru dalam kriya sebagai media
ungkap dalam mengkampanyekan fsu-isu yang berkaitan dengan gender secara
umum, Berdasarkan apa yang telah dilakukan oleh pencipta dalam membuat
karya-karya kriya ini dapat disimpulkan bahwa, pada hakikatnya media apapun
dapz;.t dijadikan sebagai medium dan sarana ungkap ide-ide dan gagasan seniman.
Bahkan, bisa dikatakan bahwa penggunaan karya kriya dengan pola ungkap yang
cenderung simbolik akan semakin memperkaya pola pemaknaan, Hal ini penting
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disebabkan olch bervariasinya kalangan yang dituju oleh pencipta dalam
menyampaikan karya-karyanya. Pola pengungkapan yang sepihak haruslah
dihindari karena hal tersebut justru akan mengaburkan pemaknaan sehingga

menjadi bias.

Dengan menggunakan pola visualisasi yang cenderung realis-simbolis,
percipta hendak menggelitik pemikiran penikmat karya terhadap permasalahan
yang d.ajukan. Walaupun demikian pencipta tidak menganggap bahwa hanya
dengan pola-pola demikianlah maka penyamgpaian isu-isu yang penting dan
mendesak dapat tercapai maksimal. Setidaknya dengan semakin bervariasinya
pilihan media ungkap akan semakin menunjukkan bahwa permasalahan gender
dapat dilihat dan dicermati dari sudut dan perspektit apapun dengan pandangan

ang sama jernithnya.
yang

B. Saran

Berkaitan dengan apa yang telah disampaikan di atas, maka berdasarkan

apa yang telah dilakukan oleh pencipta diajukan beberapa saran sebagai berikut:

I. Perlunya ditegaskan kembali peran kriya tidak hanya sebatas pada peran-
peran fungsional praktisnya saja, akan tetapi kriya kayu dapat berperan
sebagai media pembelajaran dan pemberdayaan masyarakat terhadap isu-isu

tertentu.

o

Seniman seharusnya juga memiliki kepekaan yang lebih terhadap isu-isu
kemasyarakatan scbagai bentuk kepedulian terhadap sesama. Hal ini akan
mempertegas fungsi sosial dari scorang seniman,
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3. Dalam konteks tertentu yang berkaitan dengan permasalahan gender, seniman
terutama yang laki-laki juga harus memberikan kesempatan kepada seniman
perempuan  untuk  mengaktualisasikan  diri  mereka  sebagai  bentuk
penghargaan terhadap hak-hak perempuan dalam dunia seni terutama kriya

kayu.

4. Perlunya kembali dimunculkan peran seni dalam mencoba menjawab
permasalahan jaman yang selalu berubah dan menuntut adanya pemikiran-
pemikiran baru..Sifat responsif harus melekat secara internal dalam potensi

seni 1tu sendiri.
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